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ABSTRACT

Culture plays a crucial role in shaping communication patterns in relationships, particularly in the context
of intercultural marriages. This study aims to analyze the impact of culture on communication in
relationships between couples of different ethnic backgrounds in Indonesia. Using a qualitative approach,
the research gathers data through in-depth interviews with three couples from diverse ethnic
backgrounds. The analysis identifies intercultural communication dynamics, including differences in
values, norms, and traditions that influence the couple interactions. The results show that cultural
differences affect communication styles, language use, and conflict management strategies within
relationships. Factors such as cultural values, social norms, and personal experiences also influence
couples' communication patterns. Openness, adaptation of communication styles, and negotiation
techniques are key factors in overcoming communication challenges. Furthermore, extended families play
a significant role in shaping communication patterns in intercultural couples. The study also reveals that
language and dialect differences affect communication effectiveness, while cultural values such as respect
and patience contribute to communication styles. Additionally, personal experiences and cultural
backgrounds influence the perception and interpretation of messages. This study emphasizes that the
success of communication in intercultural relationships heavily relies on individuals' ability to understand,
appreciate, and adapt to cultural differences. Therefore, intercultural marriages can be enriching
experiences, offering opportunities for couples to build harmonious relationships. Enhancing cultural
awareness and understanding is crucial in strengthening communication and harmony in relationships
between couples of different ethnicities.
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ABSTRAK

Kebudayaan memainkan peran krusial dalam membentuk pola komunikasi dalam hubungan
pasangan, terutama dalam konteks pernikahan lintas budaya. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kebudayaan terhadap komunikasi dalam hubungan pasangan berbeda suku di
Indonesia. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara
mendalam terhadap pasangan dari latar belakang etnis yang berbeda. Analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi dinamika komunikasi antarbudaya, termasuk perbedaan nilai, norma,

dan tradisi yang memengaruhi interaksi pasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan
kebudayaan berdampak pada gaya komunikasi, penggunaan bahasa, serta strategi pengelolaan konflik
dalam hubungan. Faktor-faktor seperti nilai budaya, norma sosial, dan pengalaman pribadi turut
memengaruhi pola komunikasi pasangan. Keterbukaan, adaptasi gaya komunikasi, serta teknik
negosiasi menjadi faktor kunci dalam mengatasi tantangan komunikasi. Selain itu, keluarga besar
berperan signifikan dalam membentuk pola komunikasi pasangan lintas budaya. Penelitian ini juga
mengungkap bahwa perbedaan bahasa dan dialek memengaruhi efektivitas komunikasi, nilai-nilai
budaya seperti hormat dan kesabaran berkontribusi terhadap gaya komunikasi, serta pengalaman
pribadi dan latar belakang budaya memengaruhi persepsi dan interpretasi pesan. Penelitian ini
menegaskan bahwa keberhasilan komunikasi dalam hubungan pasangan berbeda suku sangat
bergantung pada kemampuan individu untuk memahami, menghargai, dan beradaptasi terhadap
perbedaan budaya. Dengan demikian, pernikahan lintas budaya dapat menjadi pengalaman yang
memperkaya dan memberikan peluang bagi pasangan untuk membangun hubungan yang harmonis.
Oleh karena itu, peningkatan kesadaran dan pemahaman budaya menjadi langkah penting dalam
memperkuat komunikasi dan keharmonisan hubungan pasangan berbeda suku.

Kata Kunci: komunikasi antarbudaya, hubungan lintas budaya, adaptasi komunikasi
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan dalam keberagaman suku,
agama, dan budaya. Keberagaman ini menjadikan masyarakat Indonesia sebagai
komunitas yang majemuk dengan populasi yang sangat beragam [1]. Dengan
demikian, keberagaman suku bangsa, budaya, dan agama di Indonesia merupakan
suatu fenomena yang telah ada sejak zaman dahulu dan telah menjadi bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari perjalanan sejarah bangsa [2]. Keberagaman adalah
sebuah realitas yang melekat dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan harus
diterima dengan penuh kesadaran. Salah satu aspek utama dalam penerimaan ini
adalah pengakuan terhadap perbedaan agama yang ada dalam masyarakat [3][4].

Pernikahan antaretnis telah mengalami peningkatan sebagai sebuah
fenomena global [5]. Seiring dengan itu, penelitian di tingkat internasional mengenai
topik ini terus berkembang dan semakin luas cakupannya [6][7][8]. Meskipun
dinamika relasionalitas antaretnis telah banyak dibahas dalam berbagai jurnal
terkemuka, pembahasan pembahasan spesifik mengenai adaptasi komunikasi pada
keluarga baru sangat minim dilakukan [9].

Keluarga menentukan arah jalan sebuah identitas baru kedepannya.
Disebutkan bahwa pernikahan antaretnis semakin meningkat, Indonesia sebagai
salah satu negara yang memiliki keberagaman etnis membuat kemungkinan
tersebut memarak. Interaksi dalam keluarga yang terdiri dari individu dengan latar
belakang budaya berbeda cenderung lebih spesifik, kompleks, dan sulit diakses oleh
pihak luar [10]. Keluarga dibangun berdasarkan pasangan antara 2 orang atau lebih,
yang memiliki latar belakang identitas budaya yang berbeda-beda. Keluarga
merupakan wilayah pribadi dengan norma perilaku dan aturan komunikasinya
sendiri. Keluarga dapat dilihat sebagai mikrokosmos, model miniatur komunikasi
antarbudaya, yang mewujudkan keuntungan dari penggabungan dan
pengintegrasian tradisi budaya yang berbeda, dan kesulitan yang selalu muncul
akibat benturan bahasa, mentalitas, nilai, dan pola perilaku [10]. Perbedaan
kebudayaan dapat memicu konflik dan kesalahpahaman namun juga dapat
memperkaya hubungan dengan perspektif dengan nilai-nilai yang berbeda.
Indonesia, sebagai negara yang memiliki beragam etnis menyajikan konteks yang
menarik untuk mempelajari pengaruh kebudayaan terhadap komunikasi pasangan.

Penelitian ini berupaya untuk meneliti bagaimana budaya memengaruhi
dinamika komunikasi pada pasangan dari berbagai suku bangsa, khususnya antara
suku Batak dan Minangkabau. Kedua suku tersebut dibedakan oleh sifat-sifat unik
dan warisan budaya yang kaya. Suku Minangkabau menganut warisan matriarki
yang kuat, tetapi suku Batak dikenal karena struktur sosial patriarkinya.
Hubungan antaretnis dapat dipengaruhi oleh variasi dasar dalam gaya komunikasi
ini [11][12]. Perbedaan ini dapat mempengaruhi pola komunikasi, pengambilan
keputusan, dan resolusi konflik dalam hubungan [13][14]. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh kebudayaan terhadap komunikasi pasangan
yang berbeda suku, mengidentifikasi strategi efektif untuk mengatasi konflik
budaya dalam hubungan, memberikan kontribusi pada pemahaman tentang
kebudayaan dan komunikasi dalam kontek keberagaman etnis. Identitas etnis
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merupakan konsep yang memiliki banyak sisi yang menekankan sikap individu
terhadap kelompok etnisnya [15]. Konsep identifikasi etnis berkaitan dengan sejauh
mana orang mengasosiasikan diri mereka dengan dan mengalami perasaan inklusi
dalam kelompok etnis tertentu. Ini mencakup beberapa elemen, termasuk nilai-nilai
bersama, adat istiadat, dan sejarah budaya [16]. Keseluruhan bahasan tentang
kebudayaan, mulai dari identitas budaya, nilai budaya, sampai dengan budaya itu
sendiri dibahas di dalam Komunikasi Lintas Budaya atau Komunikasi Antarbudaya.

Dengan menganalisis ekspektasi akulturasi serta ideologi antarkelompok
antara migran internasional dan penduduk tempatan, para akademisi telah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan teori Intercultural
Communication (IC) dalam jangka waktu yang panjang [17][18][19]. Secara singkat,
IC merujuk pada interseksionalitas dan kompleksitas individu yang
mengidentifikasi diri dengan representasi sosial, praktik budaya, dan ideologi
linguistik yang berbeda[18].

Komunikasi antarbudaya terjadi ketika individu dari latar belakang budaya
yang berbeda berinteraksi, mencakup perbedaan ras, etnis, dan status sosial-
ekonomi. Dalam hubungan pasangan berbeda suku, perbedaan pendapat adalah
hal wajar yang harus disikapi dengan saling menghormati. Pertukaran argumen
dapat memperkaya wawasan tanpa harus mengorbankan keharmonisan. Konflik
yang berujung pada kebencian atau perpisahan lebih sering disebabkan oleh
ketidakmampuan mengelola emosi. Oleh karena itu, keterbukaan, penghormatan,
dan komunikasi yang efektif menjadi kunci dalam menjaga hubungan yang
harmonis.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metodologi penelitian
deskriptif. Tujuan dari pendekatan penelitian deskriptif ini adalah untuk mengamati
latar belakang budaya pasangan agar dapat memberikan gambaran umum tentang
masing-masing orang. Penulis mempelajari bagaimana pasangan dari latar belakang
budaya yang beragam menjalani kehidupan mereka saat melakukan penelitian.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postifitisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamia
dimana peneliti sebagai instrumen kunci [20]. Teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.

Teknik pengumpulan data observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar [21]. Pada
tahap ini, merupakan tahapan peneliti untuk mengetahui kondisi awal responden
sebelum penelitian dilakukan dan mengetahui kondisi lingkungan sekitar yang
nantinya bisa mendukung keberhasilan berjalannya penelitian. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data ketika peneliti melakukan studi
pendahuluan untuk menentukan permasalahan penelitian atau memperoleh
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informasi mendalam dari responden dalam jumlah terbatas. Wawancara dapat
dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Dalam penelitian ini,
peneliti memilih wawancara tidak terstruktur guna menggali informasi secara lebih
mendalam dari narasumber.

HASIL

Setiap hasil yang dipaparkan dalam bab ini didasarkan pada data yang telah
diuji untuk memastikan keakuratan dan keandalannya. Penyajian hasil dilakukan
secara berurutan, dengan interpretasi yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang temuan-temuan yang relevan.

Perbedaan Budaya dalam Pola Komunikasi dan Pengambilan Keputusan

Temuan penelitian ini menunjukkan adanya variasi dalam norma budaya yang
memengaruhi cara orang berkomunikasi dan membuat keputusan dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya, perempuan dari suku Minang lebih matriarkal, tetapi laki-
laki dari suku Batak sering kali lebih patriarkal. Hal ini terbukti dari cara pasangan
ini berinteraksi, karena mereka berdua bekerja dan mengelola uang bersama. Selain
itu, perempuan memiliki peran penting dalam mengelola rumah. Selain itu,
perempuan dalam hubungan ini menetapkan aturan dan tidak ingin pasangan
mereka mengomentarinya. Lebih jauh, meskipun memiliki latar belakang budaya
yang berbeda, laki-laki Batak dan perempuan Minang memiliki perspektif yang sama
tentang pengambilan keputusan, yang sering kali menimbulkan konflik, terutama
dalam hal pilihan klan atau suku untuk keturunan mereka.

Peran Bahasa dan Komunikasi Non-Verbal dalam Interaksi Antarbudaya

Dialek dan bahasa yang digunakan setiap suku memiliki dampak pada
seberapa baik mereka berkomunikasi baik secara verbal maupun nonverbal. Bagian
penting dari hubungan mereka adalah isyarat nonverbal seperti ekspresi wajah dan
gerak tubuh. Saat berbicara, pasangan tersebut membuat lebih banyak gerak tubuh
dan emosi wajah. Bahasa Minang yang lembut tetapi bernada tinggi berbeda dari
bahasa Batak, yang dicirikan oleh nadanya yang keras dan tinggi. Misalnya, ketika
seorang pria Batak berbicara, ia biasanya tersenyum dan menjaga kontak mata
untuk menghindari membuat pasangan Minangnya merasa ditegur atau dibentak.

Peran Sentuhan dan Resolusi Konflik dalam Hubungan Antarbudaya

Gaya komunikasi vokal dan nonverbal pasangan sering kali mencerminkan
variasi budaya dalam hubungan mereka. Dalam hal ini, wanita Minang sering kali
saling menyentuh untuk menciptakan kenyamanan dan keintiman selama
percakapan dengan pasangan Batak mereka. Tujuan dari sentuhan ini, yang
merupakan tanda cinta dan perhatian, adalah untuk mendorong pasangan mereka
agar merasa dihargai dan berkomunikasi dengan lebih bebas. Hal ini menunjukkan
bagaimana budaya dapat memengaruhi cara orang mengekspresikan emosi mereka
dan membentuk ikatan satu sama lain.

Namun, seperti halnya pasangan berikut, perbedaan budaya ini juga sering
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menimbulkan pertengkaran. Pemberian nama keluarga atau suku kepada anak-
anak mereka merupakan sumber utama pertengkaran bagi pasangan ini. Dua orang
anak dari pernikahan ini adalah seorang perempuan dan seorang laki-laki. Sang
suami, yang berasal dari suku Minang, menginginkan anak perempuan mereka
mewarisi nama keluarga Minang, sementara lelaki Batak ingin memberikan nama
keluarga Minang kepada kedua anaknya—Ilaki-laki dan perempuan. Perselisihan ini,
yang berkaitan dengan adat dan kebiasaan, sering kali berubah menjadi titik
pertengkaran dalam hubungan mereka.

Namun, meskipun ada ketegangan, pasangan ini akhirnya mencapai
kesepakatan. Mereka sepakat bahwa anak perempuan mereka akan menerima
marga dari suku Minang. Penyelesaian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
perbedaan pandangan terkait tradisi, pasangan ini mampu menemukan jalan
tengah yang dapat diterima oleh keduanya. Penyelesaian konflik ini tidak hanya
mencerminkan kompromi, tetapi juga pentingnya saling menghargai perbedaan
budaya yang ada dalam hubungan mereka.

Peran Keluarga dalam Mengelola Perbedaan Budaya

Untuk menyelesaikan perselisihan ini, dukungan dari keluarga besar juga
penting. Komunikasi dan pengambilan keputusan sangat dipengaruhi oleh keluarga
besar pasangan tersebut. Ketika seorang wanita Minang meminta pendapat keluarga
besarnya tentang kesulitan yang mereka hadapi, mereka selalu dengan senang hati
memberikan arahan. Begitu pula, keluarga suku Batak memberikan nasihat bijak
untuk menyelesaikan masalah daripada memaksakan keinginan mereka.

Keluarga Batak tidak keberatan jika cucu perempuan mereka mewarisi marga
dari suku Minang, meskipun mereka lebih suka jika laki-laki yang mewarisi marga.
Meskipun mereka mengakui bahwa anak perempuan dapat mewarisi marga Minang
dalam hal ini, mereka percaya bahwa marga hanya dapat dilanjutkan oleh anak laki-
laki. Demikian pula, karena mereka menyadari bahwa anak perempuan akan
menjadi pewaris marga Minang, keluarga Minang tidak memaksa cucu laki-laki
mereka untuk mewarisi marga.

Karena keluarga besar ini tidak membuat keputusan yang dapat menimbulkan
konflik antarkeluarga, dukungan mereka memainkan peran penting dalam menjaga
keharmonisan hubungan pasangan. Sebaliknya, mereka menawarkan bimbingan
yang sangat praktis, yang menunjukkan pentingnya keluarga dalam
menyeimbangkan perbedaan budaya dan membina komunikasi positif antara
pasangan dari latar belakang budaya yang beragam.

Gambar 1 menunjukkan perbedaan dan persamaan pola komunikasi antara
pasangan dari suku Batak dan Minangkabau. Budaya Batak yang patriarkal
cenderung memiliki komunikasi yang tegas dan lantang, dengan sistem marga yang
diwariskan dari ayah dan pengambilan keputusan yang dominan oleh laki-laki.
Sebaliknya, budaya Minangkabau yang matriarkal lebih menekankan komunikasi
yang lembut, marga diwariskan dari ibu, dan keputusan dibuat secara bersama.
Meskipun berbeda, keduanya memiliki kesamaan dalam pentingnya keluarga,
penggunaan komunikasi verbal dan non-verbal, serta nilai hormat dan kesabaran
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dalam menjaga keharmonisan hubungan. Adaptasi terhadap perbedaan ini menjadi
kunci dalam menciptakan komunikasi yang efektif dan harmonis dalam pasangan
antarbudaya.

M diwariskan dari ib
Marga diwariskan dari ayah Sigh e

Keputusan Bersama

Keputusan oleh kepala keluarga Nada bicara lembut

Nada bicara tegas Matriarkal
Patriakal
Budaya Batak Budaya Minang

Gambar 1. Perbandingan Pola Komunikasi Batak VS Minang

PEMBAHASAN

Kebudayaan memiliki peran penting dalam membentuk pola komunikasi dan
interaksi sosial dalam hubungan pasangan. Dalam kontek pasangan yang berbeda
suku, seperti lakilaki yang bersuku batak dengan perempuan yang bersuku minang,
kebudayaan dapat mempengaruhi komunikasi dalam beberapa aspek. Berikut ada
beberapa hal yang dapat mempengaruhi komunikasi antara pasangan

Perbedaan nilai-nilai budaya

Perbedaan nilai budaya antara suku Batak dan Minangkabau dapat
memengaruhi pola komunikasi. Kebudayaan Batak yang bersifat patriarkis
menempatkan laki-laki dalam peran dominan dalam komunikasi, sementara
kebudayaan Minangkabau yang matriarkis memberikan peran yang signifikan
kepada perempuan dalam pengambilan keputusan. Pada dasarnya perbedaan itu
muncul melihat dari mana asal individu berasal. Solmazer (2020)[22] menjelaskan
bahwa nilai kebudayaan seseorang muncul akibat dari interaksi social dari asal
tempat mereka dibesarkan. Perbedaan ini berpotensi menghasilkan perbedaan gaya
komunikasi, seperti dominasi laki-laki Batak dalam percakapan dan kesetaraan
perempuan Minangkabau dalam berbicara dan berpartisipasi.

Perbedaan bahasa dan dialek

Komunikasi antara pasangan yang berbeda kewarganegaraan juga dapat
dipengaruhi oleh perbedaan bahasa dan aksen. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Zhibin dan Yao pada tahun 2024, ditemukan bahwa perbedaan bahasa dan
dialek dapat mempengaruhi garis dan strata sosial seseorang di negara tertentu. Dari
sampel 11.789 pendatang, penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemahiran
dalam dialek dapat membentuk kesamaan nilai dengan penduduk lokal, yang
berpengaruh pada integrasi sosial mereka [23]. Kesalahpahaman dalam komunikasi
dapat terjadi akibat perbedaan struktural dan leksikal antara bahasa Batak dan
Minangkabau. Pasangan dapat berkomunikasi lebih efektif jika mereka dapat
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menangani perbedaan bahasa dan dialek secara efektif. Isyarat nonverbal seperti
ekspresi wajah dan gerak tubuh juga berperan penting. Untuk menjaga komunikasi
yang harmonis, pasangan harus mengenali perbedaan antara konvensi dan
kepercayaan budaya Batak dan Minangkabau terkait komunikasi nonverbal.

Perbedaan kebudayaan

Dalam konteks konflik, kebudayaan memiliki peran penting dalam
memengaruhi komunikasi antara pasangan dari suku berbeda. Perbedaan nilai
budaya dan bahasa dapat menjadi pemicu timbulnya konflik. Oleh karena itu,
penting bagi pasangan yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda untuk
memahami dan menghargai perbedaan tersebut, serta mengembangkan strategi
komunikasi yang efektif untuk mengelolanya. Dengan cara ini, pasangan dapat
mencapai komunikasi yang lebih baik dan hubungan yang lebih harmonis.

Temuan studi ini mendukung gagasan bahwa interaksi sosial dan gaya
komunikasi dalam hubungan antara pasangan dengan latar belakang etnis yang
berbeda dipengaruhi secara signifikan oleh budaya. Studi ini menemukan bahwa
gaya komunikasi pasangan dipengaruhi secara signifikan oleh nilai-nilai budaya,
bahasa, dan isyarat nonverbal. Tradisi dan adat istiadat dari setiap kelompok etnis
memengaruhi cara orang berinteraksi satu sama lain, yang pada gilirannya
memengaruhi dinamika suatu hubungan. Misalnya, perbedaan dalam bahasa
dan isyarat nonverbal mungkin sering kali menghambat kemampuan mereka untuk
berkomunikasi secara efektif, tetapi jika ditangani dengan terampil, hal itu juga
dapat meningkatkan hubungan mereka.

Perbedaan Budaya

Variasi Bahasa & Dialek

Strategi Resolusi Konflik

Teknik Adaptasi

Komunikasi Efektif & Harmonis

Gambar 2. Dinamika Komunikasi Antarbudaya
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Flowchart ini menggambarkan dinamika komunikasi dalam hubungan
pasangan berbeda etnis, khususnya antara suku Batak dan Minangkabau.
Perbedaan budaya menjadi faktor utama yang memengaruhi pola komunikasi, di
mana suku Batak cenderung patriarkal sementara Minangkabau lebih matriarkal.
Hal ini berdampak pada penggunaan bahasa dan dialek, di mana gaya komunikasi
verbal dan nonverbal sering kali berbeda, menyebabkan potensi kesalahpahaman.
Untuk mengatasi hal ini, pasangan menerapkan strategi resolusi konflik seperti
negosiasi dan melibatkan keluarga dalam pengambilan keputusan. Adaptasi
komunikasi melalui keterbukaan, kompromi, dan rasa saling menghormati menjadi
kunci utama dalam menjaga keharmonisan hubungan. Dengan strategi ini,
pasangan dapat mencapai komunikasi yang efektif dan membangun hubungan yang
lebih harmonis meskipun memiliki latar belakang budaya yang berbeda.

Lebih jauh, kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa pasangan-pasangan
ini mampu mengatasi kesenjangan budaya yang sudah ada sebelumnya secara
efektif, yang mengarah pada komunikasi yang lebih baik dan hubungan yang lebih
harmonis. Pada akhirnya, hubungan mereka menjadi seimbang karena mereka
mampu mengenali dan menghargai perbedaan budaya satu sama lain. Hal ini
menunjukkan bahwa terlepas dari ketegangan awal yang disebabkan oleh
perbedaan budaya, pengelolaan perbedaan ini secara efektif dapat meningkatkan
kualitas hubungan.

Temuan-temuan dari penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memperkaya struktur ilmu pengetahuan tentang komunikasi antarpribadi dan
kebudayaan. Salah satu teori yang relevan untuk menjelaskan hasil penelitian ini
adalah teori identitas budaya (cultural identity theory) yang dikembangkan oleh
Stuart Hall. Teori ini menjelaskan bagaimana kebudayaan membentuk dan
memengaruhi identitas individu, yang pada gilirannya mempengaruhi cara mereka
berkomunikasi [24]. Dalam konteks pasangan yang berasal dari suku Batak dan
Minang, perbedaan kebudayaan memengaruhi cara mereka berinteraksi dan
mengambil keputusan, sebagaimana terlihat dalam pengelolaan tradisi marga
dalam keluarga mereka [25][24]. Teori ini mengungkapkan bahwa identitas budaya
seseorang dibentuk oleh pengalaman, nilai- nilai, dan norma-norma budaya yang
diterima dari keluarga, masyarakat, serta budaya yang lebih luas [25]. Dalam
konteks pasangan dari suku yang berbeda, teori ini menjelaskan bahwa perbedaan
identitas budaya dapat memengaruhi cara mereka berkomunikasi dan berinteraksi.
Pengaruh utama dari teori ini adalah pentingnya pasangan untuk memahami dan
menghargai perbedaan identitas budaya masing- masing [24]|. Dengan pemahaman
tersebut, pasangan dapat mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif
dan mengelola potensi konflik yang timbul akibat perbedaan budaya. Selain itu,
teori ini juga menekankan bahwa identitas budaya bersifat dinamis dan dapat
berubah seiring waktu, sehingga pasangan dari latar belakang budaya yang berbeda
perlu terbuka untuk belajar dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi.

Teori komunikasi interpersonal Mark L. Knapp sangat relevan dengan
penjelasan hasil penelitian tersebut. Teori ini mengeksplorasi bagaimana perbedaan
budaya, bahasa, dan nilai dapat memengaruhi cara orang berkomunikasi satu sama
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lain [26]. Perbedaan ini menjadi elemen yang memengaruhi cara pasangan dari suku
yang berbeda berkomunikasi dalam hubungan mereka, yang memengaruhi
pengambilan keputusan kolaboratif, penggunaan bahasa, dan isyarat nonverbal
mereka.

Hasilnya tidak hanya memperdalam pemahaman kita tentang dinamika
komunikasi antarpribadi, tetapi juga memajukan teori dan pengetahuan secara
signifikan dalam ranah komunikasi antarpribadi dan budaya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa meskipun perbedaan budaya dapat menimbulkan kesulitan,
perbedaan tersebut juga dapat menjadi sumber kekuatan untuk meningkatkan
interaksi antarpribadi jika ditangani secara efektif.

Selain itu, teori lain yang juga relefan adalah teori komunikasi antarpribadi
(interpersonal communication teory) yang dikembangkan oleh Mark L.Knapp. Teori
ini menjelaskan bahwa komunikasi antarpribadi melibatkan proses pertukaran
informasi, perasaan, dan pengalaman antara masing-masing pasangan [27]. Dalam
kontek pasangan yang berbeda suku, teori ini menjelaskan bahwa komunikasi
antarpribadi dapat dipengaruhi oleh perbedaan budaya, bahasa, dan nilai-nilai yang
dianut masing- masing pasangan [28]. Oleh karena itu penelitian ini
merekomendasikan agar pasangan yang berbeda suku melakukan komunikasi
yang terbuka, jujur, dan empati untuk membangun hubungan yang harmonis dan
efektif.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan budaya tidak harus menjadi
penghalang dalam sebuah hubungan. Sebaliknya, perbedaan-perbedaan ini dapat
menjadi kekuatan yang meningkatkan dan menambah warna pada hubungan
tersebut. Pasangan harus siap untuk mengakui dan menghargai perbedaan budaya
satu sama lain agar dapat mencapai hal ini. Mereka harus memiliki keberanian
untuk berbicara dengan jujur dan bebas serta memperhatikan perbedaan-
perbedaan yang sudah ada. Meskipun mereka memiliki perbedaan dalam kelas
sosial, ras, dan suku, mayoritas pasangan dari berbagai suku mampu menjaga
hubungan yang positif. Mengurangi bias, menghindari prasangka, dan memperkuat
ikatan sosial antar pasangan adalah cara-cara untuk melakukannya. Hubungan
mereka akan diperkuat dengan meningkatkan frekuensi percakapan sehari-hari di
rumah melalui sapaan, perhatian, kerja sama, dan bantuan. Pengembangan
hubungan yang harmonis antara pasangan dari suku yang berbeda difasilitasi oleh
sikap-sikap seperti saling pengertian, penerimaan terhadap perbedaan,
penghargaan, rasa hormat, dan penerapan aturan yang adil.
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